
ARTIKEL 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARANREALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 

(RME) DIDUKUNG OLEH MEDIA TIGA DIMENSI TERHADAP KEMAMPUAN 

MEMECAHKAN MASALAH YANG BERKAITAN DENGAN BANGUN RUANG 

SEDERHANA SISWA KELASV SDN BANTENGAN KEC. BANDUNG 

TULUNGAGUNG TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

 

 

Oleh: 

YUDHA WIJAYANTO 

NPM. 11.1.01.10.0384 

 

Dibimbing oleh : 

1. NURSALIM, S.Pd. MH. 

2. SUTRISNO SAHARI, S.Pd. M.Pd 

 

 

PROGRAM STUDI GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2018 



ArtikelSkripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Yudha Wijayanto | 11.1.01.10.0384 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

SURATPERNYATAAN 

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN2018 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap : YUDHA WIJAYANTO 

NPM :11.1.01.10.0384 

Telepun/HP  : 085735469553 

Alamat Surel (Email) : yudhawijayanto123@gmail.com  

Judul Artikel :Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) Didukung oleh Media Tiga Dimensi 

terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah yang 

Berkaitan dengan Bangun Ruang Sederhana Siswa Kelas 

V SDN Bantengan Kec. Bandung Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Fakultas – Program Studi : FKIP - PGSD 

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Alamat Perguruan Tinggi : Jln. KH Achmad Dahlan 76 Mojoroto Kediri 

 

Dengan ini menyatakan bahwa: 

a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan bebas 

plagiarisme; 

b.  artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila dikemudikan hari 

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain, 

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 
 

Mengetahui Kediri, 24 juli 2018 

Pembimbing I 

 

 

 

NURSALIM, S.Pd. MH. 

NIDN. 0005016901 

Pembimbing II 

 

 

 

SUTRISNO SAHARI, S.Pd. M.Pd 

NIDN. 0713037304 

Penulis, 

 

 

 

YUDHA WIJAYANTO 

NPM. 11.1.01.10.0384 

mailto:yudhawijayanto123@gmail.com


ArtikelSkripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Yudha Wijayanto | 11.1.01.10.0384 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 2|| 

 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARANREALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 

(RME) DIDUKUNG OLEH MEDIA TIGA DIMENSI TERHADAP KEMAMPUAN 

MEMECAHKAN MASALAH YANG BERKAITAN DENGAN BANGUN RUANG 

SEDERHANA SISWA KELASV SDN BANTENGAN KEC. BANDUNG 

TULUNGAGUNG TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

Yudha Wijayanto 

NPM.11.1.01.10.0384 

FKIP - PGSD 

yudhawijayanto123@gmail.com 

NURSALIM, S.Pd. MH.
1
 Dan SUTRISNO SAHARI, S.Pd. M.Pd.

2
 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education didukung media tiga dimensi terhadap kemampuan memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan bangun ruang siswa kelas V SDN Bantengan kecamatan 

Bandung kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 2017/2018.Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif, dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas V SDN 
Bantengan 1 dan SDN Bantengan 2 yang keseluruhan berjumlah 34 siswa. Penelitian dengan 

menggunakan metode eksperimen desain kelompok pembanding yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Sedangkan instrumen yang digunakan berupa perangkat pembelajaran yang di 

dalamnya terdapat tes.Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa menggunakanmodel pembelajaran 

Realistic Mathematics Education didukung media tiga dimensi dan hasil belajar siswa 

dengan model pembelajaran Realistic Mathematics Education tanpa didukung media tiga 
dimensi. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol setelah penerapan model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education tanpa didukung media tiga dimensi sebesar 

75,88. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen setelah penerapan 
model pembelajaran Realistic Mathematics Education didukung media tiga dimensi sebesar 

80,59.Akan tetapi berdasarkan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelaseksperimen dan 

kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Realistic Mathematics 

Education didukung media tiga dimensi dapat lebih meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang sederhana dibanding penerapan 

model pembelajaran Realistic Mathematics Education tanpa didukung media tiga dimensi, 

meskipun perbedaannya tidak terlalu signifikan.  

 
Kata kunci : Kemampuan Memecahkan Masalah yang Berkaitan dengan Bangun Ruang 

Sederhana, model pembelajaran Realistic Mathematics Education, media tiga dimensi. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pasal 1 ayat 1 UU nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional  menyatakan bahwa Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Anak 

bukanlah segumpal tanah liat yang dapat 

dibentuk dijadikan sesuatu menurut 

kehendak guru. Seandainya dapat seperti 

itu tentunya akan sangat mudah dalam 

membentuk anak menjadi baik semua. 

Keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan tergantung kepada penerapan 

pembelajaran di lapangan. Strategi 

pembelajaran menunjuk kepada bagaimana 

guru mengatur keseluruhan proses belajar 

mengajar, meliputi : mengatur waktu, 

pemenggalan penyajian, alat pembelajaran, 

pemilihan metode, pemilihan pendekatan, 

dan sebagainya. Dengan pengertian 

tersebut, maka di dalam memikirkan 

strategi, sekaligus guru memikirkan model 

pembelajaran dan pendekatannya. 

Siswa sekolah dasar (SD) 

umurnya berkisar 6 atau 7 tahun sampai 12 

atau 13 tahun. Menurut Piaget yang dikutip 

Heruman (2010 : 1), mereka berada pada 

fase operasional konkret. Kemampuan 

yang tampak pada fase ini adalah 

kemampuan dalam proses berpikir untuk 

mengoperasikan kaidah-kaidah logika, 

meskipun masih terikat dengan objek yang 

bersifat konkret. 

Matematika merupakan salah 

satu ilmu dasar yang mendukung kemajuan 

dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, dimana matematika merupakan 

dasar dari ilmu hitung yang sangat penting. 

Akan tetapi, pembelajaran matematika 

masih menjadi masalah bagi sebagian 

besar anak Indonesia tak terkecuali siswa 

kelas 5 SD. Hal tersebut membawa 

dampak juga bagi kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. Dalam hal ini, tentu 

guru yang bertanggung jawab sebab 

sebagai ujung tombak dan sekaligus yang 

berhadapan langsung dengan siswa SD. 

Berdasarkan hasil observasi di 

SDN Bantengan, pembelajaran matematika 

yang dilaksanakan di SD tersebut belum 

sepenuhnya bisa dikatakan berhasil.Hal ini 

dapat dilihat masih banyak hasil nilai 

ulangan siswa yang di bawah KKM. Ada 

lebih dari 50 % siswa yang mendapatkan 

nilai di bawah KKM. Pada saat kegiatan 

pembelajaran guru belum menggunakan 



ArtikelSkripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Yudha Wijayanto | 11.1.01.10.0384 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

media yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Guru 

masih mengandalkan metode ceramah dan 

tanya jawab selama kegiatan pembelajaran. 

Padahal untuk menanamkan konsep yang 

matang kepada siswa, perlu 

memperhatikan psikologi siswa. 

Pada kurikulum matematika SD, 

terdapat konsep-konsep yang dibagi 

menjadi tiga kelompok, yaitu penanaman 

konsep, pemahaman konsep, dan 

pembinaan keterampilan (Heruman, 2010 : 

2). Pembelajaran matematika bukan hanya 

pembelajaran atau hafalan tentang 

seperangkat teori, konsep, atau rumus-

rumus semata, melainkan merupakan 

pembelajaran bermakna yang erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Bangun datar dan bangun ruang 

sederhana merupakan salah satu materi 

matematika pada kelas V semester dua 

sekolah dasar. Dalam materi ini, siswa 

harus dapat menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan bangun datar dan 

bangun ruang sederhana, seperti segitiga, 

persegi, persegi panjang, balok, kubus, 

limas, kerucut, tabung, dll. Bangun-bangun 

tersebut biasa ditemukan siswa di 

lingkungan sekitar. 

Seharusnya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran pada materi bangun 

datar dan bangun ruang sederhana, guru 

menerapkan model pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan siswa dan 

menempatkan siswa menjadi subjek 

pembelajaran. Dengan begitu, siswa 

mampu mengembangkan potensinya 

sendiri, berkreasi, mencari, menemukan 

dan memecahkan masalahnya sendiri.  

Salah satu model pembelajaran 

yang sesuai diterapkan dalam 

pembelajaran dengan materi bangun datar 

dan bangun ruang sederhana adalah 

Realistic Mathematics Education (RME). 

RME merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran matematika yang 

menggunakan situasi dunia nyata atau 

suatu konteks yang real dan pengalaman 

siswa sebagai titik tolak belajar 

matematika. Dalam pembelajaran ini, 

siswa diajak untuk membentuk 

pengetahuannya sendiri berdasarkan 

pengalaman yang telah mereka dapatkan 

atau alami sebelumnya (Muhammad, 2015 

: 189). 

Selain itu, pemanfaatan media 

dalam proses pembelajaran dirasa penting 

karena dengan adanya media 

pembelajaran, pengalaman belajar yang 

didapat siswa akan lebih bermakna. Setiap 

konsep abstrak dalam matematika yang 

baru dipahami siswa harus segera 

diberikan penguatan supaya melekat dan 

tertanam lama sehingga mampu diterapkan 

dalam pola pikir dan pola tindakannya. 
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Dengan menggunakan model 

pembelajaran RME dan media tiga 

dimensi, yaitu media yang tampilannya 

dapat diamati dari arah pandang mana saja 

dan mempunyai dimensi panjang, lebar, 

dan tinggi/tebal, maka siswa akan lebih 

aktif melihat, mencari dan menemukan 

sendiri sesuai apa yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian 

dapat meningkatkan potensi dalam diri 

siswa dan guru dapat meningkatkan 

kualitas pembelajarannya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dilakukan penelitian tentang “Pengaruh 

ModelPembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) didukung oleh Media 

Tiga Dimensi terhadap Kemampuan 

Memecahkan Masalah yang Berkaitan 

dengan Bangun Ruang Sederhana Siswa 

Kelas V SDN Bantengan Kec. Bandung 

Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Punaji Setyosari 

(2015 : 162), variabel adalah faktor 

yang memiliki variasi dalam 

pengukurannya. Variabel berupa suatu 

gejala, fenomena, objek tertentu, 

kondisi atau keadaan, peristiwa atau 

hal-hal yang apabila diukur memiliki 

variasi. 

Terdapat dua variabel yang 

diamati dalam penelitian ini, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (independen 

variabel) 

Variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah  

a. Model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) 

didukung media tiga dimensi. 

Instrumennya berupa langkah-

langkah pembelajaran dengan 

karakteristik Realistic 

Mathematics Education yang 

didukung oleh media tiga dimensi. 

b. Model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) 

tanpa didukung media tiga 

dimensi. Instrumennya berupa 

langkah-langkah pembelajaran 

dengan karakteristik Realistic 

Mathematics Education tanpa 

didukung oleh media tiga dimensi. 

2. Variabel Terikat (dependen 

variabel) 

Variabel terikat merupakan 

variabel yang diakibatkan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Keberadaan variabel ini sebagai 



ArtikelSkripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Yudha Wijayanto | 11.1.01.10.0384 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 
 

variabel yang dijelaskan dalam topik 

atau fokus penelitian. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel 

terikat adalah kemampuan 

menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan bangun datar dan 

bangun ruang sederhana siswa kelas 

V SDN Bantengan Kabupaten 

Tulungagung Tahun Ajaran 

2017/2018. Instrumennya berupa 

soal uraian permasalahan sehari-hari 

yang berkaitandengan bangun datar 

dan bangun ruang sederhana. 

 

B. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian 

1. Teknik Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen, yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendali (Sugiyono, 

2011 : 72). Pada metode 

eksperimen terdapat beberapa 

bentuk desain eksperimen, dan 

peneliti menggunakan desain 

dengan kelompok pembanding 

yang dilakukan terhadap dua 

kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok control 

dengan cara menganalisis variabel 

bebas melalui skor yang diperoleh 

dari pelaksanaan pretest (T1) dan 

posttest (T2). 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif karena data yang 

digunakan berupa angka-angka 

dimulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data, serta hasil 

yang diperoleh. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SDN 

Bantengan yang beralamat di Desa 

Bantengan Kecamatan Bandung 

Kabupaten Tulungagung. Terdapat 

2 SD yang berdekatan yaitu SDN I 

Bantengan dan SDN II Bantengan. 

Kelas V dipilih sebagai objek 

penelitian karena berdasarkan hasil 

observasi telah ditemukan masalah 

rendahnya kemampuan siswa pada 

mata pelajaran matematika. 

2. Waktu Penelitian 

Rencana pelaksanaan 

penelitian pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2017/2018, yaitu 

mulai bulan Juli 2017 sampai bulan 

Desember 2017. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi diartikan sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri 
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atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 

2011:2015). Dari sudut pandang 

lain, populasi diartikan sebagai 

keseluruhan atau himpunan objek 

dengan ciri yang sama (Hamid 

Darmadi, 2011:14). 

Melihat pada pengertian di 

atas maka dalam penelitian ini, 

populasi yang diambil adalah 

keseluruhan siswa di SDN 

Bantengan Kecamatan Bandung 

Kabupaten Tulungagung. 

2. Sampel 

Menurut Hamid Darmadi 

(2011:14), sampel diartikan sebagai 

sebagian dari populasi yang 

dijadikan obyek penelitian. 

Sedangkan Suharsimi 

Arikunto(2010:134) menyatakan 

bahwa sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti. 

Selanjutnya beliau juga 

menyatakan bahwa untuk sekedar 

ancer-ancer, maka apabila 

subyeknya kurang dari 100 orang 

diambil semua, sehingga penelitian 

berupa penelitian populasi. Namun 

jika jumlah subyeknya besar dapat 

diambil antara 10-25%. 

Dalam penelitian ini, jumlah 

populasi sebanyak 136 siswa, yaitu 

siswa SDN I Bantengan sebanyak 

63 siswa dan siswa SDN II 

Bantengan sebanyak 73 siswa. 

Peneliti menetapkan sampel 

penelitian pada kelas V SDN I 

Bantengan sebanyak 17 siswa dan 

SDN II Bantengan sebanyak 17 

siswa, sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 34 siswa. 

Teknik sampling yang 

digunakan Non-

Probabilitysampling karena peneliti 

tidak memberikan kesempatan 

(peluang) pada setiap anggota 

populasi dijadikan anggota sampel. 

Teknik Non-Probability sampling 

menggunakan cara Sampling 

Sistematis yaitu pengambilan 

sampel didasarkan atas urutan dari 

populasi yang telah diberi nomor 

urut atau anggota sampel diambil 

dari populasi pada jarak interval 

waktu, ruang dengan urutan 

seragam. 

E. Instrumen Penelitian dan teknik 

Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Instrumen 

Instrumen penelitian dalam 

penelitian ini berupa angket dan tes.  

 

 



ArtikelSkripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Yudha Wijayanto | 11.1.01.10.0384 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

2. Validasi Instrumen 

Sebuah instrumen yang baik 

umumnya perlu memiliki dua 

syarat penting yaitu valid dan 

reliabel. Hal tersebut dilakukan 

agar soal yang digunakan benar-

benar dapat mengukur kemampuan 

siswa melakukan pembagian dua 

angka secara akurat. 

a. Validasi 

“Validasi” adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan 

tingkat keandalan atau 

kesahihan suatu alat ukur. 

(Ridwan, 2010:109). 

Dalam penelitian ini, untuk 

mengukur valid tidaknya soal yang 

akan dijadikan sebagai instrumen 

penelitian, peneliti menguji 

cobakan terlebih dulu instrumen 

tersebut pada siswa di luar sampel 

penelitian. Validitas ini dicari 

dengan mengkorelasikanskor tiap 

item dengan skor total. 

b. Reliabilitas 

“Reliabilitas” adalah 

instrumen yang bisa digunakan 

beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama” 

(Sugiyono, 2011 : 121). 

 

 

F. Teknis Analisis Data 

1. Jenis Analisis 

Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik 

analisis data kuantitatif, yaitu data 

yang dapat diwujudkan dengan 

angka yang diperoleh dari 

lapangan. Adapun data kuantitatif 

ini dianalisis oleh peneliti dengan 

menggunakan statistik. Rumus 

yang digunakan adalah t-test atau 

uji t dan menggunakan program 

SPSS 20 for windows yaitu T-test of 

Related. Untuk memperkuat 

perbandingan antara hasil analisis 

antara pretest dan posttest peneliti 

juga menghitung mean, median, 

mode, sum dan menggunakan 

histogram dalam aplikasi SPSS 20 

for windows. 

2. Norma Keputusan 

Hipotesis dirumuskan 

sebagai berikut : 

HO = (µ1>µ2) Tidak ada 

perbedaan pengaruh yang 

signifikan penggunaan Model 

Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) 

didukung oleh Media Tiga Dimensi 

dengan Model Pembelajaran 

Realistic Mathematics Education 

(RME) tanpa didukung oleh Media 

Tiga Dimensi terhadapkemampuan 
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memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bangun ruang 

sederhana siswa kelas V SDN 

Bantengan Kec. Bandung 

Tulungagung Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

Ha = (µ1<µ2) Ada perbedaan 

pengaruh yang signifikan 

penggunaan Model Pembelajaran 

Realistic Mathematics Education 

(RME) didukung oleh Media Tiga 

Dimensi dengan Model 

Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) 

tanpa didukung oleh Media Tiga 

Dimensi terhadap kemampuan 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bangun ruang 

sederhana siswa kelas V SDN 

Bantengan Kec. Bandung 

Tulungagung Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

Keterangan : 

µ1 = rata-rata hasil pretest 

µ2 = rata-rata hasil posttest 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Data yang diperoleh dari nilai 

kemampuan siswa memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan bangun ruang 

sederhana pada kelas eksperimen diketahui 

bahwa hasil pretest atau sebelum 

menggunakan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education didukung 

media tiga dimensi yaitu dengan nilai rata-

rata 64,71. Berdasarkan nilai rata-rata 

tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 

kurang mampu memahami materi 

pembelajaran, siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran sehingga pembelajaran 

kurang menarik karena guru kurang kreatif 

dalam penggunaan model dan media 

pembelajaran. 

Sedangkan data dari nilai 

kemampuan siswa memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan bangun ruang 

sederhana diketahui bahwa hasil posttest 

sesudah diterapkannya model 

pembelajaran Realistic Mathematics 

Education didukung media tiga dimensi 

yaitu dengan nilai rata-rata 80,59. Siswa 

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Materi yang disampaikan 

guru lebih mudah diterima siswa. 

Pada kelas kontrol, kemampuan 

siswa memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bangun ruang sederhana 

diketahui bahwa hasil pretest atau sebelum 

menggunakan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education tanpa 

didukung media tiga dimensi yaitu dengan 

nilai rata-rata 63,53. Sementara hasil 

posttest kemampuan siswa memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan bangun 

ruang sederhana dengan menggunakan 

model pembelajaran Realistic Mathematics 
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Education tanpadidukung media tiga 

dimensi mendapat rata-rata 75,88. Siswa 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Setelah melakukan analisis 

dengan menggunakan SPSS 20 for 

Windows hasilnya seperti yang terlihat 

pada tabel 4.15 dapat disimpulkan bahwa 

nilai Sig 0,148 lebih besar dari 0,05 dan 

nilai thitung1,492 <ttabel 2,037, maka 

artinya H0 

diterima otomatis Ha ditolak. Jadi, hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran Realistic Mathematics 

Education didukung media tiga dimensi 

dan hasil belajar siswa dengan model 

pembelajaran Realistic Mathematics 

Education tanpa didukung media tiga 

dimensi. 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa 

pada kelas kontrol setelah penerapan 

model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education tanpa didukung media tiga 

dimensi sebesar 75,88. Sedangkan nilai 

rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen setelah penerapan model 

pembelajaran Realistic Mathematics 

Education didukung media tiga dimensi 

sebesar80,59.  

Akan tetapi berdasarkan nilai 

rata-rata pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

model Realistic Mathematics Education 

didukung media tiga dimensi dapat lebih 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan bangun ruang sederhana dibanding 

penerapan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education tanpa didukung 

media tiga dimensi, meskipun 

perbedaannya tidak terlalu signifikan. 
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